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Abstract

Background: Hallucinations are a symptom of mental disorders in individuals
characterized by changes in sensory perception, feeling false sensations in the form of sound,
vision, taste, and touch. The patient feels a stimulus that is not there. Purpose: This study aimsto
compile a resume of nursing care and identify the therapeutic benefits of drawing Islamic
calligraphy to control hallucinations in hallucinatory patients. Methods. The type of research
method used is descriptive resear ch method with a case study research approach (case study). The
subjects used in the study were 3 patients with auditory hallucinations. This research was
conducted at the DrJD Dr. Arif Zainudin Surakarta. Research instruments in this study include
stationery, nursing care assessment format, SOP of calligraphy drawing therapy, patient
observation sheet, resear ch schedule and stationery. Results: Islamic calligraphy drawing therapy
is effective in reducing the frequency of hallucinations in nursing care of patients with
hallucinations. Conclusion: islamic calligraphy drawing therapy is effective in reducing or
reducing hallucinations in patients who experience hallucinations.
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Abstrak

Latar Belakang: Halusinas merupakan salah satu ggjala gangguan jiwa pada individu
yang ditandai dengan perubahan persepsi sensori, merasakan sensasi palsu berupa suara,
penglihatan, pengecapan, dan perabaan. Pasien merasakan stimulus yang sebenarnya tidak
ada.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menyusun resume asuhan keperawatan dan
mengidentifikasi manfaat terapi menggambar kaligrafi islami untuk mengontrol halusinai pada
pasien halusinasi. Metode Penelitian: Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan case study research (studi kasus). Subjek yang digunakan
dalam penélitian yaitu 3 pasien halusinasi pendengaran. Penelitian ini dilakukan di RSJD dr. Arif
Zainudin Surakarta. Instrument penelitian dalam penelitian ini meliputi alat tulis, format
pengkajian asuhan keperawatan, SOP terapi menggambar kaligrafi, lembar observas pasien,
jadwal penelitian dan aat tulis. Hasil: Terapi menggambar kaligrafi islami efektif bermanfaat
menurunkan frekuens halusinass pada asuhan keperawatan pasien dengan gangguan
halusinasi.Kessimpulan: terapi menggambar kaligrafi islami efektif untuk menurunkan atau
mengurangi halusinasi pada pasien yang mengalami halusinasi.

Kata Kunci: Halusinasi, terapi menggambar
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l. PENDAHULUAN

K esehatan merupakan sesuatu yang penting. Kesehatan dibagi menjadi kesehatan fisik dan
jiwa (mental). Kesehatan jiwa adalah suatu kondisi mental sgjahtera yang memungkinkan hidup
harmonis dan produktif sebagai bagian yang utuh dari kualitas hidup seseorang, dengan
memperhatikan semua segi kehidupan manusia dengan ciri menyadari sepenuhnya kemampuan
dirinya, mampu menghadapi stres kehidupan dengan wajar, mampu bekerja dengan produktif dan
memenuhi kebutuhan hidupnya, dapat berperan serta dalam lingkungan hidup, menerima dengan
baik apa yang ada pada dirinya dan merasa nyaman bersama dengan orang lain (Eko, 2014).

Gangguan jiwa pada hakikatnya dibagi menjadi beberapa, antara lain halusinasi, resiko
perilaku kekerasan, resiko hargadiri rendah, defisit perawatan diri, dan isolasi sosial. Namun yang
paling banyak terjadi di Indonesia yakni gangguan halusinasi. Halusinas merupakan persepsi
sensori yang palsu yang terjadi tanpa adanya stimulus eksternal, yang dibedakan dari ilusi yang
merupakan kekeliruan persepsi terhadap stimulus yang nyata dan pasien menganggap halusinasi
sebagal suatu yang nyata (Kartika, 2015).

Halusinasi adalah salah satu ggala gangguan jiwa pada individu yang ditandai dengan
perubahan persepsi sensori, merasakan sensasi palsu berupa suara, penglihatan, pengecapan, dan
perabaan. Pasien merasakan stimulus yang sebenarnyatidak ada (Budi, 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Oktober tahun 2019 data
kunjungan rawat inap Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta pada bulan Januari-Oktober 2019
didapatkan 2.440 orang, sedangkan pasien rawat jalan berjumlah 31.600 orang. Pasien dengan
gangguan halusinas menempati urutan pertama dengan jumlah 6.296 orang, pasien dengan
skizofreniaresudial berjumlah 4.558 orang, pasien dengan skizofrenia paranoid berjumlah 2.727
orang, pasien dengan gangguan bipolar berjumlah 1.965 orang dan pasien dengan depresi
berjumlah 270 orang (Rekam Medis RSID Surakarta, 2019).

Pasien dengan gangguan jiwa dapat diobati dengan berbagai terapi yang disebut dengan
terapi modalitas. Terapi modalitas adalah suatu metode atau teknik terapi dengan menggunakan
pendekatan secara spesifik yang didasarkan pada bangunan teori, pendekatannya bersifat langsung
dan faglitatif untuk sutau perubahan bagi klien yaitu dengan menyediakan suatu sarana yang
efektif yang memungkinkan klien berpindah atau berubah menuju kondisi yang lebih baik. Terapi
modalitas merupakan sistem terapi psikis yang keberhasilannya sangat bergantung pada adanya
komunikasi atau perilaku timbal balik antaraterapis dan klien (Saka, 2012).
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Berdasarkan penelitian dengan melakukan aktifitas seni, pasien menjadi lebih ekspresif,
fokus dan rileks. Berkesenian dapat menjadi sarana bagi pasien mengekspresikan emosi dan
kondisi kejiwaan mereka. Menggambar seni kaligrafi dapat menjadi salah satu media terapi yang
mampu memberikan kontribusi positif terhadap proses rehabilitasi gangguan kejiwaan, pasien
dapat menggambarkan atau meluapkannya melalui kegiatan tersebut. Dengan aktivitas
menggambar kaligrafi (lafadz arab) tentunya pasien akan ingat pada Allah SWT dan terbuka jiwa
kerohaniannya, dengan begitu pasien dapat meluapkan emosinya pada kegiatan menggambar
tersebut serta tergerak hatinya untuk senantiasa mengingat Allah SWT.

Berdasarkan pada uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan studi kasus tentang upaya

mengontrol halusinasi dengan terapi menggambar kaligrafi islami.

. METODE PENELITIAN

Perubahan metode studi kaus penelitian yang dikerjakan disebabkan karena kebijakan
program studi demi keamanan peneliti maupun obyek peneliti akibat dari meluasnya wabah
CORONA 19 yang melandadi Indonesia. Perubahan metode penelitian pada studi kasus meliputi
: Desain penelitian berupa deskriptif yaitu menggambarkan dengan cara mengeksplorasi bukti —
bukti terbaik yang tersedia. Tempat dan Waktu Penelitian yang direncanakan di PKU
Muhammadiyah Delanggu menjadi website Open Jurnal System (OJS). Subjek Penelitian/
Partisipan tidak ada subjek dalam penelitian ini, hanya artikel publikasi pada jurnal — jurnal
nasional maupun internasional yang terindeks dan dapat diakses terbuka. Metode Pengumpulan
Data dan Instrumen studi kasus berubah menjadi M etode pengumpulan bukti yang tersedia berupa
literatur review pada artikel — artikel yang sama atau sepadan dengan judul dan tujuan penelitian
menggunakan kata kunci yang sama dan atau sepadan pada tujuan penelitian. Metode Uji
K eabsahan Data K eabsahan data dilingkungan dengan mel akukan bukti print screen jumlah artikel
yang terjaring dari website yang digunakan untuk pencarian bukti — bukti yang tersedia dan
dilampirkan dalam laporan akhir. Metode Analisis Data ( Domain analisis ) Analisis data
dilakukan dengan membuat tabel karakteristik artikel penelitian, membuat tabel PICO (Populasi,
Intervensi,Comparison/Control dan Outcome), membuat tabel kelemahan dari artikel yang
dilakukan literatur review dan dilakukan pembahasan bersama minimal 1 orang teman membantu
menelaah dan berdiskusi akhir dan dengn pembimbingan dari pembimbing.Etika Studi Kasus
Tidak ada etika penelitian dalam metode ini.
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1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan 10 artikel yang didapat dan hasil review penulis yang berkaitan dengan judul
penelitian “Upaya Mengontrol Halusinasi Dengan Terapi Menggambar Kaligrafi Islami”.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Herman (2019) menggunakan metode eksperimen
sama seperti yang dilakukan oleh Maftukha (2019), sedangkan Furyanti (2019) menggunakan
metode pre-eksperimental yakni sama seperti yang dilakukan oleh Ngapiyem (2017). Kemudian
ada beberapa pengarang yang menggunakan metode quasy experiment diantaranya adalah Sari
(2018), Damayanti (2019), Wijayanto (2019) dan Devita (2019). Ada yang berbeda yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2017) menggunakan metode studi kasus dan Dermawan
(2017) menggunakan metode nursing proses.

Penelitian yang dilakukan oleh Herman (2019) dan Maftukha (2019) memiliki masalah
yang sama yang diangkat sebagai poin penting dalam penelitiannya yaitu pemberian terapi
menggambar / art therapy pada pasien halusinasi. Pada penelitian tersebut terdapat hasil yang
signifikan yaitu dari skala sedang menjadi skalaringan yakni dari frekuensi halusinasi awal 13 dan
14 kemudian setelah dilakukan terapi menggambar berubah menjadi 8. Kemudian pasien juga
merasa antusias, lebih senang, bayangan hitam sudah tidak muncul dan mendapatkan hasil yang
sangat baik. Kelemahan padaterapi yang diberikan oleh Maftukha (2019) adalah pada beberapa
pasien yang sesekali tidak fokus dan mengganggu temannya yang sedang melukis, ada pula yang
tiduran dan menyanyi-nyanyi. Akan tetapi terdapat kel ebihan yang bisadijumpai yakni parapasien
yang mengikuti terapi memiliki tingt ekspresi dan spontanitas yang tinggi sehingga mereka dapat
bercerita lewat goresan kuas, komposisi warna yang dipilih, komposisi gambar, tekstur serta
bentuk yang dipilih.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Devita (2019) menggunakan terapi Al-Qur’an ini juga
menghasilkan hasil yang sama yaitu dari rata-rata frekuensi halusinasi 2,61 berubah menjadi 0,57
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh terapi Al-Qur’an terhadap penurunan
frekuens halusinasi pendengaran pasien skizofrenia. Bagi intansi RSJ untuk dapat memasukkan
terapi a-qur’an sebagai intervensi keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan pada
pasien, berbeda hal nya dengan yang dilakukan oleh Furyanti (2019) dia menerangkan bahwa art
therapy melukis efektif untuk menurunkan gejalahalusinasi yakni dengan uji p= 0,004 < 0,05 yang
berarti efektif. Pada penelitian ini  menggunakan sampel usia 28-33 tahun atau masuk dalam

kategori dewasa dan hampir seluruh jenis kelamin sampel pada prnrlitian ini berjenis kelamin
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perempuan. Hal ini mungkin dikarenakan perempuan mempunyai beban stres yang lebih tinggi
sehinggamembuat perempuan memendam perasaanyasendiri dan sering mengal ami keputusasaan
dalam kehidupannya

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) pengujian hipotesis menggunakan uji
positif tidak berpasangan yang menghasilkan nilai p= 0,000 (<0,05) yaitu yang berarti art therapy
efektif menurunkan gejalapositif dan negatif pasien skizofrenia. Hal yang berbeda diinformasikan
oleh Ngapiyem (2017) dalam penelitiannya yaitu hasil uji menunjukkan p<a dengan a= 0,05 dan
p=0,001. Hasi| penelitian menunjukkan perubahan yang signifikan pada kategori depresi minimal,
dari 66,66% responden sebelum diberikan art therapy menggambar menjadi 86,66% setelah
diberikan terapi menggambar yang berarti ada pengaruh art therapy menggambar terhadap tingkat
depresi pada pasien skizofrenia. Berbeda dengan hasil penelitian Safitri (2017) yang mengatakan
bahwa setel ah dilakukan perawatan terapi padakedua responden pasien halusinasi didapatkan hasi|
yang sama, mereka dapat mengontrol halusinasi dengan Strategi Pelaksanaan (SP) 1 sampai
dengan 4 dan terapi menggambar.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Damayanti (2019) dan Wijayanto (2019)
menggunakan terapi yang sama yakni terapi musik klasik dengan metode quasy experiment.
Desain penelitian yang digunakan Wijayanto (2019) yaitu pre and post test without control karena
untuk mengetahui efektifitas pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan tanda gejala
halusinasi pendengaran. Proses pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket, hasil
penelitian perilaku agresif pasien skizofrenia sebelum diberikan terapi musik sebagian besar yaitu
sebanyak 11 orang (73,3%) dalam kategori sedng. Perilaku agresif pasien skizofrenia setelah
diberikan terapi musik sebagian besar yaitu sebanyak 12 orang (80%) dalam kategori ringan.
Musik klask dianggap memiliki dampak psikofisik yang menimbulkan kesan rileks, santal,
cenderung membuat detak nadi bersifat konstan, memberi dampak menenangkan, dan menurunkan
stress. Tetapi pemakaian musik jenisini perlu pertimbangan tentang waktu tampilan musik, taraf
usia perkembangan, dan latar belakang budaya serta aktifitas motorik yang sesuai diasosiasikan
dengan kasih syang dan estetika. Waktu yang ideal dalam mendengarkan terapi musik adalah 10
sampai dengan 15 menit.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2019) menggunakan uji sampel jenis
kelamin laki-laki karena rata-rata jenis kelamin pasien gangguan jiwa di sebagian RSJ khususnya

dengan gangguan persepsi sensori halusinasi adalah laki-laki. Laki-laki cenderung sering
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menglami perubahan peran dan penurunan interaksi sosial sertakehilangan pekerjaan sehinggahal
ini sering menjadi penyebab laki-laki Iebih rentan terhadap masalah mental.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dermawan (2017) yang menggunakan terapi
psikoreligius dzikir untuk mengatasi pasien halusinasi pendengaran, ia menggunakan metode
nursing proses. Hasil pegkajian yang dilakukan kepada 8 responden mengenai halusinasi adalah
yang dirasakan oleh responden umumya memiliki ciri-ciri yang sama yaitu mengarahkan telinga
ke arah tertentu, sering mendengar suara palsu, emos ketika mendengar suara palsu tersebut,
merasa terganggu, dsb. Biasanya penderita halusinasi mendengar suara palsu ketika malam hari.
Perkembangan responden setelah diberikan tindakan selama 2 minggu sebagal evaluasi dalam
tindakan keperawatan berdasarkan masalah keperawatan sebagal berikut : dari 8 responden
sebanyak 5 responden mengatakan halusinasi berkurang setelah melakukan dzikir, dan 3
responden lainnya tidak mengalami perubahan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan 10 artikel yang dianalisis dapat ditarik kessmpulan, Penerapan Terapi
Menggambar Kaligrafi Islami efektif dalam menurunkan halusinasi pada pasien yang mengalami
halusinasi dan Adapengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian Terapi menggambar

kaligrafi islami dalam menurunkan halusinasi.
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